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DEFINISI PSIKOLOGI KEPELATIHAN

¢ Psikologi =ilmu yang mempelajari perilaku
manusia.

¢ Perilaku = semua hal yang dilakukan oleh
manusia.

¢ Psikologi Kepelatihan=ilmu yang mempelajari
perilaku manusia dalam aktivitas olahraga yang
berkaitan dengan tingkahlaku dan pen¢a’araan
individu ataupun kelompok individu v .ng terjac
dalam proses interaksi antara pela*’ . :ian atlet
serta gejala-gejala yang timbul se’ agai akivat
perlakuan yang diberikan pelatih.



MANFAAT MEMPELAJARI PSIKOLOGI KEPELATIHAN
antara lain untuk:

Memahami gejala-gejala psikologis yang terjadi
pada diri atlet.

Memahami gejala-gejala psikologis yang dapat
mempengaruhi meningkat atau merosotnya
prestasi atlet.

Memprediksi kemungkinan-kemungkira ~ ampak
psikologis yang menguntungkan at=. meruliker
atlet.

Melakukan tindakan-tindakan yan j tepst s2suai
dengan keadaan dan perkembang wr: psikcloyis
atlet.



PSIKOLOGI OLAHRAGA DAN PSIKOLOGI
KEPELATIHAN

Weinberg dan Gould (1995) memberikan
pandangan yang hampir serupa atas psikologi
olahraga dan psikolo%i kepelatihan (exercise
nsychology), karena banyak kesamaan dalam
pendekatannya, beberapa peneliti lain (Anshel,
1997; Seraganian, 1993; Willis & Campbell, 1992)
secara lebih tegas membedakan psikologi olahraga
dengan psikologi kepelatihan. Weinberg dan
Gould, (1995) mengemukakan bahwa psikelogi
olahraga dan psikologi kepelatihan m~=r..uki « '

tujuan dasar:

¢ Mempelajari bagaimana faktor psik logi
mempengaruhi performance fisik i, diviau

¢ Memahami bagaimana partisipasi v2:am &lanraga
dan latihan mempengaruhi perkemn.. angan indivia &
termasuk kesehatan dan kesejahtera i hidupnya.




PSIKOLOGI OLAHRAGA DAN PSIKOLOGI
KEPELATIHAN

Disamping itu, mereka mengemukakan bahwa psikologi

¢

olahraga secara spesifik diarahkan untuk:

Membantu para profesional dalam membantu atlet
mencapai prestasi puncak

Membantu anak-anak, penderita cacat dan orangtua untuk
bisa hidup lebih bugar

Meneliti faktor psikologis dalam aktivitas olahraga dan

Memanfaatkan aktivitas olahraga sebagai alat terapi,
misalnya untuk terapi depresi (Weinberg & Gould 1995).

Sekalipun belum begitu jelas letak perbeda anva, Weirare
dan Gould (1995) telah berupaya untuk n .nj2laskan
bahwa psikologi olahraga tidak sama der- an psikcloy:
kepelatihan. Namun dalam prakteknya bi¢ sanyvi "acrnang
terjadi saling mengisi, dan kaitan keduany 3 demiit:iz-
eratnya sehingga menjadi sulit untuk dipi_ "hrzan.



PSIKOLOGI OLAHRAGA DAN PSIKOLOGI
KEPELATIHAN

¢ Seraganian (1993) serta Willis dan Campbell (1992) secara
lebih tegas mengemukakan bahwa secara tradisional
penelitian dan praktik psikologi olahraga diarahkan pada
hubungan psikofisiologis misa/fzjya responsi somatik
mempengaruhi kognisi, emosi dan performance, Sedangkan

e Psikologi kepelatihan diarahkan pada aspek kognitif,
situasional dan psikofisiologis yang mempengaruhi perilaku
pe/akundya, bukan mengkaji performance olahraga seorang
atlet. Adapun topik dalam psikologi kepelatihar » < 'p 3
mencakup dampak aktivitas fisik terhadap er Jsi pelaky
serta kecenderungan (disposisi) psikologis, .123an untu«
ikut serta atau menghentikan kegiatan olc .r&.ga, perubai:a.
|3ribadi sebagai dampak perbaikan kondis’ tubuh atac nasil
atihan olahraga dan lain sebagainya (Ansel, 1=<7 1.



PSIKOLOGI OLAHRAGA DAN PSIKOLOGI
KEPELATIHAN

¢ Jelas-NYA kini bahwa psikologi olahraga lebih diarahkan para
kemampuan prestatif pelakunya yang bersifat kompetitif; artinya,
pelaku olahraga, khususnya atlet, mengarahkan kegiatannya
olahraganya untuk mencapai prestasi tertentu dalam
berkompetisi, misalnya untuk menang, Sedangkan

< Psikolo%i kepelatihan lebih terarah pada upaya membahas
masalah-masalah dampak aktivitas olahraga terhadap kehidupan
pribadi pelakunya. Dengan kata lain, psikologi olahraga lebih
terarah pada aspek sosial dengan keberadaan lawan tanding,
sedangkan psikologi kepelatihan lebih terarah pada ~sr »k
individual dalam upaya memperbaiki kesejahterac ~ usikotisin
pelakunya.

¢ TETAPI kedua bidang ini demikian sulit untuk - .pisahsal:, karena
individu berada di dalam konteks sosial dan sc sial toiberntik
karena adanya individu-individu. Di samping .. ' “edu=a hidang ini
melibatkan aspek psikofisik dengan aktivitas a' “i-:itas yaiig
serupa.



